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MOTTO

Sesungguhmya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Riamat dan Dia banyak menyebut Allah.

(Q.S8. AL-Ahzab : 21)
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Ihsan adalah hendaknya engkau menyembah Allak seakan-akan engkau
melifiat-Nya, dan jika engRau tidak melihat-Nya, maka Dia pasti
| melthatmu.
(HR, Muslim)



ABSTRAK

Nama : TRISOFIYANAH

NIM  : 232207087

Judul : Konsep Ihsan dan Implikasinya Bagi Guru (Kajian al-Qur’an Surat An-
Nahl ayat 90) |

Dalam dunia pendidikan, gura merupakan komponen terpenting karena guru
sebagai motor dalam pendidikan. Tugas dan tanggungjawabnya tidaklah mudah,
selain tanggungjawabnya pada anak didik, mereka juga bertanggungjawab pada dir1
sendiri menjaga sikap dan perilakunya dan berniat mengemban tugasnya hanya pada
Allah dengan keikhlasan yang mendalam dan semata-mata hanya mencari ridha
Allah SWT. Dengan demikian, yang mendorong penulis membahas judul dalam
skripsi ini adalah bahwa konsep ihsan dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 90 perlu
dikaji dan diteliti lebih jauh sampai pada implikasinya bagi seorang guru. Dan
sebagai seorang guru haruslah mengerti dan memahami bahwa selain penyampat
ilmu pengetahuan jia juga sebagal surl tauladan vyang harus memperhatikan
akhlaknya.

Yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana konsep ithsan
(kajian al-Qur’an an-Nahl ayat 90) dan bagaimana implikasinya bagi guru khususnya
dalam membentuk akhlak seorang guru. Dengan tujuan penelitiannya untuk
mengetahui konsep ihsan berdasarkan kajian al-Qur’an surat an-Nahl ayat 90 dan
untuk mengetahui implikasinya bagi seorang guru. Sedangkan kegunaan penelitian
ini untuk informasi tentang konsep al-Qur’an surat an-Nahl ayat 50 tentang ihsan
bagi guru dan bahan kajian tertulis untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi
dunia pendidikan tentang nilai-nilai /2san untuk para guru. |

Karena penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
researche) dengan pendekatan kualitatif, maka data yang dihasilkan dengan
menggunakan metode studi pustaka yaitu dengan cara membaca, memahami, dan
menelaah sumber data. Adapun yang menjadi metode analisis dalam hal int penulis
menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterprestasikan konsep ihsan (kajian -al-Qur’an an-Nahl ayat 90). Metode
deduktif yaitu metode yang menyajikan pemikiran yang bersifat umum ke khusus,
metode content analysis yaitu metode untuk memperoleh pemahaman isi dan makna
dari berbagai data dalam penelitian ini.

Penelitian ini menghasilkan data bahwa konsep i#san (kajian al-Qur’an surat
an-Nahl ayat 90) sangat berpengaruh sebagal upaya membentuk akhlak seorang guru
agar menjadi baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa konsep ihsan (kajian al-Qur’an
surat an-Nahl ayat 90) mempunyai implikasi bagi guru.
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BAB ]

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan komponen terpenting dalam pendidikan karena guru
sebagai motor dalam pendidikan. Tugas dan tanggung jawabnya tidaklah mudah,
guru telah merelakan dirinya dan menerima serta memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua anak didik. Selain
tanggung jawabnya kepada anak didik, mereka juga harus bertanggung jawab
pada diri sendiri, menjaga sikap dan perilakunya, dan berniat mengemban
tugasnya hanya kepada Allah SWT dengan keikhlasan yang mendalam dan
semata-mata hanya mencari keridhaan Allah SWT.

Guru merupakan contoh (suri tauladan) bagi murid-muridnya
sebagaimana rasul menjadi teladan bagi umatnya sejauh mana seseorang guru
mampu memberi teladan baik bagi murid-muridnya, sejauh itu pulalah ia
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi penerus yang baik dan
mulia.’

Sebuah keteladanén merupakan pancaran spiritual yang penuh dengan
kewibawaan, karisma, disiplin tinggi, yang akan dijumpai pada insan-insan
pendidik yang ikhlas dalam mendidik, membimbing, dan mengajar muridnya dan

berniat mengharap ridha Allah dari segenap amal perbuatan yang dikerjakannya

1tu.

! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000}, h. 32.



Sering penulis lihat di zaman sekarang keikhlasan seorang guru dalam
mendidik niuridnya sudah mulai menipis. Kerelaannya dalam mendidik seolah-
olah sudah hilang, mereka hanya ingin mengejar materi, pangkat, dan jabatannya
tanpa adanya keikhlasan dan berniat dalam mengemban tugasnya hanya karena
Allah. Mereka menganggap bahwa hanya dirinya sendirilah yang tahu tanpa
mengingat adanya Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. Hal
demikian diakibatkan karena rendahnya akhlak yang dimiliki seorang guru.

Keikhlasan dalam mengerjakan sesuatu merupakan cermin dari rasa
tanggung jawabnya diri sendiri, yaitu berbuat baik kepada orang lain yang mana
dalam hal ini adalah seorang guru berbuat baik terhadap murid-muridnya tanpa
mengharap imbalan, semata-mata melakukan ibadah karena Allah SWT. Dengan
ihsan maka seluruh ibadah seseorang akan benar-benar ikhlas karena Allah.
Karena ihsan merupakan selalu dalam keadaan diawasi Allah SWT, disinilah
implikasi iksan bagi guru (Kajian Al-Qur’an Surat An Nahl Ayat 90) karena
ihsan merupakan segenap pekerjaan yang tulus, ikhlas, adil, bagus, rapi dan
merupakan puncak kesempurnaan dari iman dan Islam.? Ttulah ihsan sebagai
perbuatan baik dan berkualitas yang mempunyai peranan penting sebagai
pelindung bagi keislaméh seseorang, jika seseorang berbuat ihsan maka amal-
amal Islam lainya akan terpelihara sesuai dengan fungsinya sebagai atap
bangunan islam , yang mana dalam hal ini seorag guru harus menampakkan
ihsan melakukan yang terbaik dalam mengemban tugasnya sebagai pendidik,

untuk mencerminkan sikap pada muridnya.

2 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 92,



Dalam QS an-Nahl ayat 90 mencakup tentang keadilan, ihsan, amar
ma’ruf nahi munkar. Yang merupakan perintah dan larangan Allah SWT,
sehingga menjadikan manusia yang mulia disis Tuhanya. Sehubungan dengan
itu sebagai guru hendaknya mempunyai sifat-sifat tersebut agar mencerminkan
sikapnya kepada anak didik dan masyarakat sekitarnya.

Maka dari itu penulis memilih judul Konsep /hsan dan Implikasinya Bagi
Guru (Kajian Al-Qur'an Surat An-Nahl Ayat 90) dengan alasan:

1. Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang pertama, yang mana dalam
Al-Qur’an suraaat An-Nahl ayat 90 berisi tentang perintah dan larangan
Allah SWT. Sehingga guru sebagai motor dalam dunia pendidikan
dihé.rapkan mampu menjaga sikapnya sesuai dengan perintah Allah SWT.

9. Thsan merupakan landasaaan utama dalam Islam yang dalam hal in1 guru
sebagai komponen penting dalam dunia pendidikan diharapkan mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

3. Sebagai bentuk kepedulian atas fenomena yang terjadi dalam dunia
pendidikan terutama bagi guru, karena guru merupakan cermin bagi anak
didiknya. Sehingga gum harus mempunyai akhlak mulia agar memberikan

contoh pada anak didik dan masyarakat sekitarnya.

B. Rumusan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini penulis bermaksud mengangkat beberapa
permesalahan yaitu:

1. Bagaimana konsep iksan (kajian al-Qur'an surat an-Nahl ayat 90)?



2. Bagaimana implikasi konsep ihsan bagt guru (kajian al-Qur'an surat an-Nahl
ayat 90)7

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengambil arti dan maksud

istilah yang dipakai dalam skripsi ini, maka penulis memandang perlu untuk

menjelaskan beberapa istilah yang dianggap penting dalam judul yaﬁg tertera di
atas, yaitu:
1. Konsep

Konsep secara etimologi adalah pokok pikiran yang mendasari

keseluruhan pemikiran-pemikiran atau dapat diartikan sebagai rancangan ide,

atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit.’

2. Ihsan
Thsan adalah selalu dalam keadaan diawasi oleh Allah dalam segala
ibadah yang terkandung di dalam iman dan Islam hingga seluruh ibadah

seorang hamba benar-benar ikhlas karena Allah.*
3. TImplikasi : Keterlibatan atau keadaan terlibat.’

4. Guru

Guru adalah orang-orang yang bertanggunjawab dalam meng-
«ternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan individu yang

memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang sempurmaﬂ6

3 Hasan Sadali, Ensiklopedi Indonesia 4, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1984), h, 1856,
4 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 91.
5 pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1997), Edisi Kedua
¢ Syaiful Bahri Djamarah, Gurr dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 59.



5. Kajan
Hasil dari mengkaji, memeriksa, menyelidiki, memikirkan

(mempertimbangkan) menguji, menelaah baik buruk suatu pf.:rkalz'iir

6. Al-Qur‘an
Al-Qur'an yaitu firman-firman Allah yang diturunkan kepada nabi
~ dengan perantara malaikat Jibril® untuk dibaca, dipahami, diamalkan sebagai
petunjuk hidup manusia. Dalam skripst ini penulis mengambil surat an-Nahl

ayat 90.

7. Surat An—Nahl Ayat 90

Surat Jamaknya Suwar, maknanya kedudukan ata tempat yang tinggi . karena

Al — Qur’an itu diturunkan ditempat yang tingg: dinamai surat — suratnya

dengan surat ?

An —Nahl ;: Lebah

Ayat : Menurut Bahasa Tanda

Menurut istilah beberapa jumlah atau susunan perkataan yang mempunyai

permulaan dan penghabisan yang dihitung sebagai suatu bagian darn surat.
Dari penegasan istilah di atas dapat diambil kesimpulan Ibahwa

maksud judul ini adalah implikasi konsep ihsan (kajian al — qur’an surat an —

7 Wis. Poerwadarminta. Kamus Besar Bahasa Indonesia, _
® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia 4, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1134), h.

1854.
? Hasby Ash Shidqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h.

108
' Hasby As — Shidqy, Sejarah dan Pengantar Iimu Al-Qur’an, h. 68.



nahl ayat 90) kepada guru untuk membentuk Akhlakul Karimah sebagai

pendidik.

C. Tujuan Penelitian

Dengan mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian dan

berdasarkan pengolahan data yang sesuai dengan masalah-masalah yang telah

dirumuskan di atas. Maka penelitian ini bertujuan:

1.

Ingin mengetahui konsep ihsan berdasarkan kajian al-Qur'an surat an-Nahl
ayat 90.
Ingin mengetahui implikasi konsep ihsan bagl guru, berdasarkan kajian al-

Qur'an surat an-Nahl ayat 90.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini digunakan sebagai:

1.

Untuk menambah informasi tentang konsep al-Qur'an surat an-Nahl tentang

ihsan bagi guru,

. Bahan kajian secara tertulis untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi

para guru tentang nilai-nilai ihsan dalam dunia pendidikan.

_ Guna memenuhi tugas dan melengkapi syarat untuk memperoleh gelar

sarjana Strata satu (S.1) dalam ilmu tarbiyah. .



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

Ihsan dalam Tafsir Al-Azhar surat an-Nahl ayat 90 mengandung dua
maksud, yang pertama selalu mempertinggi ilmu amalan, berbuat yang lebih
baik daripada yang sudah-sudah, sehingga kian lama tingkat iman 1tu kian
naik. Maksud iksan yang kedua adalah kepada sesama makhluk yaitu berbuat
lebih tinggi lagi dan keadilan.

Sebagai konsep yang mengandung ide peningkatan kualitas ibadah
dan kebajikan, ihsan menurut Al-Jauziyah memiliki tiga tingkatan. Perfama,
kebaikan dalam orientasi, dimana orang harus mengarahkan perhatiannya
menuju Tuhan. Pada tingkat ini seseorang harus memasang niat dan motivasi
yang kuat. Kedua, kebaikan dalam sikap dan perilaku. Pada tingkat ini
seseorang harus mampu menjaga dan memlihara sikap dan perilakunya secara
konsisten. Ketiga, kebaikan dalam waktu. Pada tingkat ini seseorang harus
berusaha agar sepanjang waktu ja dapat menyaksikan Tuhan (musyahadah).
Ia harus menjaga cita-cita dan perhatiannya.agar tidak beralih kepada sesuatu
selain Allah. la juga harus mengerahkan seluruh perjalanannya hanya menuju
Tuhan.'?

Sebagaimana diketahui bahwa dalam ihsan masalah ibadah amat
menonjol karena ihsan itu pada hakikatnya melakukan serangkaian ibadah.
Ibadah dalam al-Qur'an dikaitkan dengan taqwa. Salah satu ciri-cirt 'orang

taqgwa adalah orang-orang yang berbuat baik (muhsinin) dan taqwa berarti

! Yamka, Tafsir Al-Azhar Juz 13 dan 14, (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 2004), h. 283.
2 www.republika.co.id/berita/54235



melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangannya, yaitu orang yang
berbuat baik dan jauh dari yang tidak baik. Dalam al-Qur'an surat an-Nahl
ayat 90: Allah mengajak manusia dengan ajaran amar ma ruf nahi munkar
mengajak pada kebaikan dan mencegah dari hal-hal yang tidak baik.

Bagi kaum sufi, iksan adalah ibadah yang disertai sikap batin yang
amat kﬁat sehingga memiliki pengaruh secara moral. Nabi Muhammad SAW
menyuruh kita agar melakukan ibadah seperti itu. Dalam hadits yang sangat

masyhur, ketika Jibril datang kepada Nabi Muhammad SAW bertanya untuk

memberi tahu perkara agama kita ketika Jibril bertanya “Beritahu saya
tentang ihsan” lalu Nabi menjawab “Hendaknya engkau menyembah Allah
seakan-akan melihatnya, jika engkau tidak dapat melihatnya, maka
sesungeuhnya ia melihatmu” (HR. Bukhari: 50, 4777, dan muslim: 97, 98)."
Sedangkan menurut habib zain bin ibrahim bin sumaith ihsan adalah
pengetahuan {entang hal-hal yang diwaj ibkan kepada hamba dan sudut
batinya dalam bentuk akhlak kalbu, yang kemudian dinamakan ilmu
 tasawuf.’* Dalam skripsi yang berjudul “urgensi ilmu tasawuf dalam dunia
pendidikan’’ yang ditulis oleh Muhamméd syukron mengungkapkan bahwa
untuk membentuk akhlak yang terpuji dan kepribadian yang baik maka
dibutuhkan ilmu dan pengalaman dari ajaran tasawuf,’® Hal ini berarti bahwa

ihsan dan tasawuf sama-sama berperan dalam membentuk akhlakul karimah.

13 A mru Khalid, Kesucian H¢ i, (Bandung: Alif Media, 2005), h. 69-70.

14 11abib zain bin ibrahin bin sumaith, Mengenal Mudah Rukun Islam Rukun Iman Rukun Ihsan,
(Bandung: Al-Bayan, 1989), h 122

15" Muhammad syukron, “Urgensi Ilmu Tasawuf dalam Dunia Pendidikan”, Skripsi,
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN, 2006), h. 4, t.d.



Thsan merupakan perbuatan bijak terhadap sesama makhluk dan
Tuhannya. Berbeda dengan pendapat para ahli diatas dalam skripsi 1m
peneliti ingin membahas ihsan dalam dunia pendidikan terutama bagi guru
agar para guru senantiasa mempunyai akhlak yang baik yang dapat
memberikan contoh bagi anak didik dan masyarakat sekelilingnya yang

dilakukannya secara iklhas dan beribadah hanya kepada Allah SWT.

. Kerangka Berfikir

Pendidikan Islam mempunyai tujuan khusus yaitu terwujudnya
sebagai hamba Allah, menurut Abdul Fatah Jalal yang dikutip oleh Ahmad
Tafsir bahwa tujuan itu adalah semua untuk manusia yang menghambakan
diri kepada Allah, yang dimaksud menghambakan diri yaitu beribadah
kepada Allah. 16

Dengan adanya bantuan iksan ini pendidikan akan berada dalam satu
jalan dan satu tujuan. Salah satu aspek ihsan adalah ibadah. Ibadah bukan
hanya terbatas pada menunaikan shalat, zakat, puasa, dan ibadah haji.
Sebenarnya ibadah juga mencakup semua amal, pikiran, dan perasaan yang
disandarkan kepada Allah. Tbadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh
aspek kehisupan serta segala yang dilakukan manusia berupa perkataan,
perbuatan, perasaan, pemikiran yang disangkutan kepada Allah. Selain
ibadah, akhlak juga menjadi aspek ihsan, dengan akhlak yang mulia maka

senantiasa akan mendapatkan kemuliaan dari Allah SWT. Untuk menjadi

_hamba Allah yaitu dengan melaksanakan seluruh ajaran-aj arannya yaitu

16 Amru Khalid, Kesucian Hati, h. 69-70.
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mencapai ibadah yang sempurna dan akhlak yang mulia. Oleh karenanya
ihsan bukanlah sebatas akhlak utama saja, melainkan akidah dan bagian
terbesar dari keislamannya, karena Islam dibangun atas tiga landasan utama

yaitu iman, Islam, dan ihsan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan judul yang tertera di muka, maka penelitian ini tergolong
penelitian kepustakaan yang menurut Hadawi Nawawi yaitu kegiatan yang

dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur.'’

2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data asli berupa buku-buku
untuk informasi yang dikupas dalam penelitian ini.'®* Sumber data primer

dalam penelitian ini adalah ringkas.an tafsir Ibnu Katsir jilid 2 Kemudahan

dari Allah pengarang Muhammad Nasib Arrifa’], Tafsir Al Misbah Pesan
Kesan dan Keserasian Al Qur’an Pengarang M. Quraish Shihab, Tafsir Al

Azhar Juzz XIIT — XIV Pengarang Prof. Dr. Hamka.

‘7 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University

Press, 1997), h. 31
13 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Balai Indonesia, 1998), h. 62.
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b. Sumber data sekunder
Suinber data sekunder merupakan sumber data yang menjadi
penunjang dalam pembuatan skripsi yaitu berupa buku-buku lain yang

berkaitan dengan judul skripsi imi.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menggunékan metode dokumentasi
dan pustaka. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini penulis lakukan
dengan cara:
a. Membaca atau menelaah buku-buku sumber batk sumber primer maupun
sekunder.
b. Menghimpun data-data yang berkaitan dengan subjek penelitian.
C. Menéelompokkan data-data yang sudah terhimpun untuk disesuaikan

dengan bab-babnya guna memperoleh analisa data.

4. Metode Analisis Data
Metode analisa data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis kualitatif yaitu menganalisa data dengan
menggambarkan data melalui bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkan

menurut kategori yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan

terperinci.lg

1% Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian Alamiah (Dasar, Metode, Teknik), (Bandung:
Transito, 1982), h. 134,
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Di samping itu untuk menganalisa data juga digunakan metode
analisis is1 (content analysis),”’ yaitu proses analisa terhadap makna dan
kandungan yang ada pada konsep ihsan (al-Qur'an surat an-Nahl ayat 50)
tentang keadilan, amar ma’ruf nahi munkar dan ihsan dalam dunia
pendidikan.

Berkenaan dengan itu, maka data yang diperoleh menggunakan
metode deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.*! Dalam menggunakan metode penalaran
deduktif yaitu cara berfikir seseorang dengan meneliti persoalan-persoalan

khusus daﬁ segi dasar-dasar yang bersifat umum.”

G. Sistematika Penulisan

Skripsi yang disusun sebagai hasil penelitian ini, terdiri dari lima bab
antara lain:

Pertama diawali dengan Pendahuluan, yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tﬁjuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjavan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Selanjutnya Dunia Pendidikan dan Guru Terdiri dari Pengertian Dunia
Pendidikan, Dasar dan Tujuan Pendidikan, Komponen-Komponen Pendidikan

dan Guru dalam Pendidikan, yang meliputi pengertian guru, syarat-syarat guru,

tugas gury, tanggung jawab guru.

“® Jujun S. Surias Sumantri, Ilmu dalam Perspektif , (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 77.
21 M, Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta; Galia Indonesia, 1988), Cet I11, h. 63.
22 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: UGM, 1987), h, 2.
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Selanjutnya Tinjauan Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat 90 tentang ihsan,
yang terdiri dari konsep ihsan, meliputi pengertian ihsan, landasan syar’i iasan,
aspek pokok dalam ihsan, ayat dan terjemahan (surat An-Nahl ayat 90), asbabun
nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) penjelasan para mufasir.

Dan pada Bab selanjutnya Aktualisasi Konsep Jhsan Bagi Guru (kajian
Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat 90), yang meliputi analisa konsep ihsan (kajian
al-Qur’an surat An-Nahl ayat 90), implikasi izsan bagi guru (kajian al-Qur’an
surat an-nahl ayat 90)

Pada Bab Akhir yaitu sebagai Penutup, yang meliputi kesimpulan dan

Sararl



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisa yang dikemukakan di bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Konsep fhsan dalam al-Qur’an surat an-Nabl ayat 90. Jhsan yaitu lebih tinggi
dari keadilan. Thsan merupakan puncak kebaikan amal perbuatan yang berartl
amal kalbunya lebih baik daripada amal lahiriyahnya, ihsan antara hamba
dengan Allah adalah leburnya diriﬁya sechingga dia hanya melihat Allah
SWT. Karena itu pula fhsaé antara hamba dengan sesama manusia adalah
bahwa dia tidak lagi melihat dirinya dan hanya melihat orang lain.
Menempatkan posisi kebutuhan orang lain dan beribadah hanya pada Allah
SWT itulah yang dinamakan muhsin. Dalam Q.S an-Nahl : 90 dijelaskan
bahwa hakikat dari makna tersebut sejalan dengan penjelasan Rasul SAW
bahwa iksan adalah menyembah Allah seakan-akan engkau melihatnya dan
bila engkau tidak melihatnya dan yakinlah bah;swa Dia melihatmu, merasakan
kehadiran sang khalig di tengah-tengah kehidupannya (makna transendensi).
Thsan mempunyai makna perintah melakukan segala aktivitas positif, seakan-
akan suatu keadaan selalu diawasi, dilihat dan dipantau Allah SWT,
kesadaran akan pengawasan (muhasabah) tersebut menjadikan seseorang
selalu ingin berbuat sebaik mungkin dan mencegah dari hal-hal buruk yang

 dilarang Allah SWT.

735
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2. Ihsan merupakan hal yang penting dalam membentuk akhlak guru, Seorang
guru mengemban tugas tanggung jawabnya dengan penuh kerelaan
keikhlasan tanpa terpaksa atau mengharap sesuatu. Implikasi ihsan dalam
Q.S. an-Nahl : 90 bagi guru adalah dalam proses pembelajarannya apabila

seorang guru dalam mengajar merasakan kehadiran Allah akan membuat

seorang guru lebih hati-hati, lebih ikhlas, lebih jujur, lebih bertanggung jawab
dan lebih disiplin yang akan bermuara pada munculnya budaya kerja sebagai
ibadah, selanjutnya seorang guru juga akan lebih waspada terhadap hal-hal
yang dilarang Allah SWT karena Allah selalu mengawasi setiap gerak dan
langkah manusia. Seperti yang dijelaskan pada al-Qur’an surat an-Nahl ayat
90 Allah melarang untuk berbuat keji, munkar dan penganiayaan, selain itu
juga implikasi ihsan dalam muamalah seorang guru mampu berbuat baik

kepada kerabat dan masyarakat sekelilingnya.

B. Saran-saran

1. Sebagai seorang guru hendaknya dalam menjalankan tugasnya dengan penuh
keikhlasan dan kerelaannya dalam memikul tanggung jawab orang tua anak
didik, baik itu mengajar ilmu agama maupun ilmu umum, karena dengan

keikhlasan akan terasa manfaat yang diberikannya.
2. Dalam mendidik hendaknya seorang guru memperhatikan anak didik secara
bijak, yakni dengan keadilan, dan mampu berbuat iksan, walaupun potensi
dan latar belakangnya berbeda. Guru diharapkan mampu adi! dalam membina

anak didik untuk memiliki akhlak yang mulia.
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3. Untuk membina dan menjaga akhlak seorang guru agar tetap baik, maka
hendaknya seorang guru mampu menjalankan ihsan yang terkandung dalam
al-Qur’an surah an-Nahl ayat 90 dan melaksanakan aspek-aspeknya dengan

penuh keikhlasan.
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